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ABSTRACT 
Based on observations of the competencies of teachers at Pasaman 1 Vocational School in preparing 
Classroom Action Research Proposals, it was found that the teacher's ability to compile classroom 
action research was still low. The purpose of this study is to describe and obtain information about 
improving the ability of teachers in preparing Class Action Research Proposals through the CLCK 
development model (Example, Exercise, Control, Independent Work) Based on Intensive Assistance 
Based at SMK 1 Pasaman. This research is a school action research. Research procedures in this 
study include planning, action, observation and reflection. This research consisted of two cycles with 
four meetings. The research subjects consisted of 5 teachers of Pasaman 1 SMKN. Research data 
were collected using observation sheets. Data were analyzed using percentages. Based on the results 
of research and discussion, it can be concluded that the CLCK development model based on Intensive 
Assistance can improve the ability of teachers in preparing Classroom Action Research Proposals at 
SMK 1 Pasaman. Analysis of the quality of PTK proposals made by teachers shows that the teacher's 
ability to prepare the Classroom Action Research Proposal increases from cycle I to cycle II. The 
ability of teachers in compiling Classroom Action Research Proposals in cycle I was 71.50 (sufficient) 
increased to 93.00 (good) in cycle II 
 




Berdasarkan pengamatan terhadap kompetensi guru SMKN 1 Pasaman dalam menyusun Proposal 
Penelitian Tindakan Kelas di ditemukan fenomena bahwa kemampuan guru dalam menyusun 
penelitian tindakan kelas masih rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan 
mendapatkan informasi tentang peningkatan kemampuan guru dalam menyusun Proposal Penelitian 
Tindakan Kelas melalui model pembinaan CLCK (Contoh, Latihan, Control, Kerja Mandiri) Berbasis 
Pendampingan Intensif di SMKN 1 Pasaman  .Penelitian ini merupakan penelitian tindakan sekolah. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, obeservasi dan refleksi. 
Penelitian ini terdiri dari dua siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 5 
orang guru SMKN 1 Pasaman. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi. 
Data dianalisis dengan menggunakan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat 
disimpulkan bahwa model pembinaan CLCK Berbasis Pendampingan Intensif dapat meningkatkan 
kemampuan guru dalam menyusun Proposal Penelitian Tindakan Kelas di SMKN 1 Pasaman. 
Analisis terhadap kualitas proposal PTK yang dibuat oleh guru menunjukkan bahwa kemampuan guru 
dalam menyusun Proposal Penelitian Tindakan Kelas meningkat dari siklus I ke siklus II. 
Kemampuan guru dalam menyusun Proposal Penelitian Tindakan Kelas pada siklus I adalah 71,50 
(cukup) meningkat menjadi 93,00 (baik) pada siklus II  
 
Kata Kunci: Kemampuan Guru, Penyusunan Proposal PTK, model pembinaan CLCK Berbasis 
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Melaksanakan dan menyusun 
proposal penelitian tindakan kelas (PTK) 
bagi seorang guru merupakan sebuah 
keharusan dengan mengacu pada dasar 
hukum yang melandasi tugas, pokok dan 
fungsi seorang guru. Dalam UU No. 20 
tahun 2003 guru disebut sebagai pendidik. 
Dalam UU tersebut dikatakan bahwa 
pendidik adalah tenaga kependidikan yang 
berkualifikasi sebagai guru, dosen, 
konselor, pamong belajar, widyaiswara, 
tutor, instruktur, fasilitator dan sebutan 
lainnya yang sesuai dengan 
kekhususannya, serta berpartisipasi dalam 
penyelenggaraan pendidikan. (UU 
Sisdiknas no 20 tahun 2003; 5). 
Selanjutnya dalam BAB XI, pasal 39 
disebutkan bahwa “ Pendidikan 
merupakan tenaga professional yang 
bertugas merencanakan dan melaksanakan 
pembimbingan dan pelatihan, serta 
melakukan penelitian dan pengabdian 
masyarakat, terutama bagi pendidik pada 
perguruan tinggi. 
Dari uraian di atas sudah jelas bahwa 
guru adalah merupakan tenaga 
professional yang bertugas merencanakan 
dan melaksanakan bimbingan dan 
pelatihan. Seorang guru merupakan arsitek 
dalam pembelajaran sekaligus juga sebagai 
pelaksana termasuk di dalamnya 
melakukan evaluasi. Hal ini dipertegas lagi 
dalam pasal 40 UU Sisdiknas yang 
menyatakan bahwa pendidikan dan tenaga 
kependidikan berkewajiban: (a) 
menciptakan suasasana pendidikan yang 
bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis 
dan dialogis; (b) mempunyai komitmen 
secara professional untuk meningkatkan 
mutu pendidikan dan (c) memberi teladan 
dan menjaga nama baik lembaga profesi, 
dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan 
yang diberikannya. 
Dari uraian-uraian di atas sebenarnya 
sudah jelas bahwa pendidikan adalah 
merupakan sesuatu yang dinamis dan terus 
berkembang. Oleh karena itu gurupun 
harus dinamis dengan mengikuti 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi dan perkembangan masyarakat 
yang terus berubah (termasuk di dalamnya 
perubahan social dan budaya). Agar guru 
terus dapat menjaga kualitas dan mutu 
pembelajaran di sekolah, maka guru harus 
terus mengkaji, membuat inovasi dan 
melakukan perubahan-perubahan dalam 
peroses pembalajaran di kelas. 
Dalam melaksanakan tugas 
mengajar, guru pasti pernah dihadapkan 
pada berbagai permasalahan baik yang 
terjadi dalam proses pembelajaran maupun 
di luar proses pembelajaran tetapi masih 
dalam konteks pendidikan di sekolah. 
Banyak masalah pembelajaran yang 
dihadapi guru di sekolah misalnya; siswa 
tidak mau memperhatikan pelajaran (minat 
belajar rendah atau motivasi belajar 
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rendah), siswa pasif, tidak berani bertanya, 
prestasi belajar rendah, dan sebagainya. 
Sedangkan yang bersifat non-pembelajaran 
misalnya perkembangan personal siswa 
tidak optimal, efektivitas hubungan guru 
dan siswa yang kurang baik dan 
sebagainya. Selain permasalah di atas, 
sarana prasarana pendukung pembelajaran 
yang tidak optimal, dibutuhkan inovasi 
dari para guru.  
Permasalahan-permasalahan seperti 
itu ibarat penyakit yang kalau tidak segera 
disembuhkan akan berdampak sistemik 
pada proses alamiah pada tubuh manusia. 
Oleh karena itu hal di atas menuntut segera 
diatasi agar tidak berlarut-larut dan 
berdampak sistemik pada proses 
pembelajaran selanjutnya. Peningkatan 
kualitas pembelajaran harus selalu 
diupayakan semaksimal mungkin oleh 
semua komponen pelaku-pelaku 
pendidikan, terutama oleh guru yang 
memiliki tanggungjawab yang paling besar 
dalam pembelajaran.  
Karena pada hakikatnya guru sebagai 
manusia memiliki keingintahuan yang 
besar tentu saja guru ingin agar 
permasalahan tersebut tidak berlarut larut 
terjadi. Guru yang baik harus memiliki 
rasa keingintahuan yang besar "mengapa 
masalah-masalah tersebut terjadi. 
Oleh karenanya, guru harus diberi 
kesempatan untuk menyelesaikan masalah-
masalah pembelajaran dan non-
pembelajaran secara profesional dan 
kolaboratif lewat sebuah penelitian 
tindakan secara terkendali. Upaya 
meningkatkan kompetensi guru untuk 
menyelesaikan masalah-masalah 
pembelajaran akan berdampak positif 
ganda. Pertama, kemampuan dalam 
menyelesaikan masalah pembelajaran akan 
meningkat. Kedua, penyelesaian masalah 
pembelajaran melalui sebuah investigasi 
terkendali akan dapat meningkatkan 
kualitas isi, masukan, proses, 
sarana/prasarana, dan hasil belajar. Ketiga, 
peningkatan kedua kemampuan tadi akan 
bermuara pada peningkatan kualitas 
lulusan. Peningkatan kualitas 
pembelajaran merupakan dampak logis 
dari tuntutan perkembangan ipteks yang 
pesat. Perkembangan ipteks menuntut 
penyesuaian dan peningkatan proses 
pembelajaran secara terus menerus. 
Disamping itu perlu juga pemuthakiran 
pilihan atas konsep-konsep pembelajaran 
yang mendidik dan diperlukan untuk 
meningkatkan kualitas lulusan.  
Berdasarkan Keputusan Menteri 
Negera Pendayagunaan Aparatur Negara 
Nomor 84/1993 tentang Jabatan 
Fungsional Guru dan Angka Kreditnya, 
dan dengan diberlakukannya Undang-
undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, menunjukkan bahwa 
guru merupakan jabatan profesional. 
Sebagai seorang profesional, guru harus 
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mampu membuat prefessional judgement 
yang didasarkan pada data sekaligus teori 
yang akurat. Selain itu guru juga harus 
melakukan peningkatan mutu 
pembelajaran secara terus menerus agar 
prestasi belajar peserta didik optimal. 
Untuk mewujudkan hal tersebut guru 
dituntut memiliki kemampuan melakukan 
penelitian sederhana dalam rangka 
meningkatkan kualitas profesional guru, 
khususnya kualitas pembelajaran 
(Arikunto, 2005:1-2). Penelitian sederhana 
tersebut dinamakan Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK). 
Berdasarkan pengalaman penulis 
selama menjadi kepala sekolah, penulis 
menyimpulkan bahwa kemampuan guru di 
SMKN 1 Pasaman dalam melakukan 
penelitian ilmiah masih rendah. Sebagai 
mana yang kita ketahui, bahwa penelitian 
ilmiah dalam bentuk penelitian tindakan 
kelas merupakan sebuah penelitian yang 
bertujuan untuk melakukan perbaikan 
dalam proses belajara mengajar. Namun, 
kenyataannya masih terdapat guru yang 
belum berupaya untuk menyusun proposal 
penelitian tindakan kelas tersebut sebagai 
upaya perbaikan dalam proses belajar 
mengajar baik dalam hal penggunaan 
sumber belajar, metode pembelajaran 
maupun strategi pembelajaran. Dengan 
tidak adanya upaya perbaikan tersebut, 
maka pembelajaran yang dilaksanakan 
oleh guru cenderung monoton dan 
berbagai permasalahan yang terjadi selama 
proses pembelajaran tidak dapat teratasi.  
Fenomena yang terdapat di SMKN 1 
Pasaman adalah banyak guru yang belum 
melaksanakan penelitian tindakan kelas. 
Hal ini dikarenakan ketidak mampuan 
guru dalam menyusun proposal penelitian 
tindakan kelas sebagai langkah awal dalam 
melaksanakan penelitian tindakan kelas. 
Berdasarkan wawancara dan diskusi 
dengan beberapa orang guru, diperoleh 
informasi bahwa mereka merasa kesulitan 
dalam menyusun proposal penelitian 
tindakan kelas karena ketidak mampuan 
mereka dalam menyusun proposal 
penelitian sebagai langkah awal sebelum 
penelitian dilaksanakan. 
Berdasarkan fenomena diatas, maka 
peneliti tertarik untuk melakukan sebuah 
penelitian dalam rangka meningkatkan 
kemampuan guru dalam menyusun 
proposal penelitian tindakan kelas. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan oleh 
dalam rangka meningkatkan kemampuan 
guru dalam menyusun propoasal penelitian 
tindakan kelas adalah dengan melakukan 
pembinaan terhadap guru.  
Pembinaan terhadap guru adalah 
upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah 
untuk meningkatkan kemampuan yang 
dimiliki oleh guru Rohani (2004:72) 
mengungkapkan bahwa “pembinaan guru 
adalah serangkaian bantuan yang berwujud 
layanan profesional yang diberikan oleh 
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orang yang lebih ahli (kepala sekolah, 
pengawas, ahli lainnya) kepada guru 
dengan maksud agar dapat meningkatkan 
kualitas proses dan hasil belajar, sehingga 
tujuan pendidikan yang direncanakan 
dapat tercapai”. 
Salah satu model pembinaan yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
penelitian tindakan kelas adalah model 
pembinaan CLCK. CLCK adalah 
singkatan dari contoh, latihan, control, 
kerja mandiri. CLCK merupakan sebuah 
pola perbuatan membina sesuatu yang 
disediakan untuk ditiru/diikuti dari hasil 
berlatih dengan pengawasan dalam 
kegiatan melakukan sesuatu sehingga tidak 
bergantung pada orang lain. Jadi, dengan 
model pembinaan CLCK ini, seorang guru 
akan diberikan pembinaan dalam 
melaksanakan penelitian tindakan kelas 
dengan memberikan contoh, kemudian 
guru akan latihan melaksanakan penelitian 
yang diiringi dengan adanya pengawasan 
kemudian melaksanakan penelitian 
tersebut secara mandiri yang disertai 
dengan penulisan laparan penelitian 
tindakan kelas.  
Dalam upaya peningkatkan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
penelitian tindakan kelas, model 
pembinaan CLCK yang dilaksanakan 
adalah model pembinaan CLCK Berbasis 
Pendampingan Intensif . Pemilahan model 
pembinaan CLCK Berbasis Pendampingan 
Intensif  ini didasarkan atas asumsi bahwa 
dengan adanya bimbingan berkelompok 
maka guru akan mendapatkan bimbingan 
secara bersama-sama dan guru dapat 
melakukan diskusi dengan guru lainnya 
dalam menyusun proposal penelitian 
tindakan kelas sehingga kesulitan yang 
ditemui oleh guru dalam m menyusun 
proposal penelitian tindakan kelas dapat 
langsung didiskusikan secara bersama-
sama. Dengan adanya bimbingan 
berkelompok ini, maka masing-masing 
guru guru dapat saling memberikan 
motivasi untuk menyelesaikan dan 
menyusun proposal penelitian tindakan 
kelas.  
Berdasarkan latar belakang tersebut 
agar kemampuan guru dalam 
melaksanakan penelitian tindakan kelas 
dapat meningkat, maka penulis 
melaksanakan sebuah penelitian tindakan 
dengan judul Peningkatan kemampuan 
guru dalam menyusun Proposal 
Penelitian Tindakan Kelas melalui 
model pembinaan CLCK (Contoh, 
Latihan, Control, Kerja Mandiri) 
Berbasis Pendampingan Intensif  Di 
SMKN 1 Pasaman. 
KAJIAN TEORI 
Dalam proses pembelajaran, guru 
dapat diibaratkan sebagai lokomotif 
pembelajaran yang akan membawa 
kemana arah pembelajaran dilaksanakan. 
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Sebagai lokomotif, maka guru merupakan 
komponen yang akan sangat menentukan 
dalam pencapaian tujuan pendidikan dan 
pengajaran.  
Kemampuan adalah suatu hal yang 
menggambarkan kualifikasi atau 
kemampuan seseorang, baik yang 
kualitatif maupun yang kuantitatif. 
Pengertian ini mengandung makna bahwa 
kemampuan itu dapat di gunakan dalam 
dua konteks, yakni: pertama, sebagai 
indikator kemampuan yang menunjukkan 
kepada perbuatan yang diamati. Kedua, 
sebagai konsep yang mencakup aspek-
aspek kognitif, afrktif dan perbuatan serta 
tahap-tahap pelaksanaannya secara utuh.  
Menurut Mohammda Zain dalam 
Milman Yusdi (2010:10) mengartikan 
bahwa Kemampuan adalah kesanggupan, 
kecakapan, kakuatan kita berusaha dengan 
diri sendiri. Sedangkan Anggiat M.Sinaga 
dan Sri Hadiati (2001:34) mendefenisikan 
kemampuan sebagai suatu dasar seseorang 
yang dengan sendirinya berkaitan dengan 
pelaksanaan pekerjaan secara efektif atau 
sangat berhasil. 
Penelitian tindakan kelas berasal 
dari istilah bahasa Inggris Classroom 
Action Research, yang dikenal dengan 
singkatan PTK yaitu penelitian yang 
dilakukan dikelas oleh guru/peneliti untuk 
mengetahui yang berarti penelitian yang 
dilakukan pada sebuah kelas untuk 
mengetahui akibat tindakan yang 
diterapkan pada suatu subyek penelitian di 
kelas tersebut. Penelitian tindakan kelas 
pertama kali diperkenalkan oleh Kurt 
Lewin pada tahun 1946, yang selanjutnya 
dikembangkan oleh ahli-ahli lain seperti 
Stephen Kemmis, Robin Mc Taggart, John 
Elliot, Dave Ebbutt dan sebaginya. Dengan 
demikian konsep penelitian tindakan kelas 
semakin berkembang sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, Pemahaman konsep penelitian 
tidakan banyak para peneliti atau penulis 
menjelaskan konsep yang memang 
dibutuhkan dalam pelaksanaannya di 
dalam proses pembelajaran.  
Penelitian tindakan kelas dapat 
diartikan sebagai “proses pengkajian 
masalah pembelajaran didalam kelas 
melalui refleksi diri dalam upaya untuk 
memecahkan masalah tersebut dengan cara 
melakukan berbagai tindakan yang 
terencana dalam situasi nyata serta 
menganalisis setiap pengaruh dari 
perlakuan tersebut”. Sanjaya. W. 
(2009:26). Sebagai mana dikemukakan 
oleh Aqib Z (2009:13) bahwa “penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan yang 
sengaja dimunculkan dan terjadi dalam 
kelas”. Dengan demikian “penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegitan belajar 
berupa sebuah tindakan yang sengaja 
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dimunculkan dan terjadi dalam kelas 
secara bersamaan”. Suwandi (2010:10).  
Penelitan tindakan juga 
dikemukakan oleh Madya (2009:11) 
bahwa “penelitian tindakan berurusan 
langsung dengan praktik dalam situasi 
alami, penelitiannya adalah pelaku praktik 
itu sendiri dan pengguna langsung hasil 
penelitiannya. Lingkup ajangnya terbatas, 
yang paling menonjol adalah bahwa 
penelitian tindakan ditunjukan untuk 
melakukan perubahan situasi tempat 
penelitian dilakukan guna mencapai 
perbaikan praktik secara incremental dan 
berkelanjutan”. Secara singkat Penelitian 
Tindakan Kelas dapat didefinisikan oleh 
Syukri (2008:6) bahwa “penelitian sebagai 
suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif 
oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk 
meningkatkan kemantapan rasional dari 
tindakan-tindakan mereka (guru) dalam 
melaksanakan tugasnya. Aqib (2006:13-
14) mengemukakan beberapa alasan 
pentingnya dilaksanakan penelitian 
tindakan kelas diantaranya sebagai berikut: 
Penelitian tindakan kelas sangat kondusif 
untuk membuat guru menjadi peka dan 
tanggap terhadap dinamika pembelajaran 
di kelasnya. Penelitian tindakan kelas 
dapat meningkatkan kinerja guru sehingga 
menjadi profesional. Dengan melakukan 
tahap-tahapan dalam penelitian tindakan 
kelas, guru mampu memperbaiki proses 
pembelajaran melalui suatu kajian yang 
dalam terhadap apa yang terjadi di 
kelasnya. Pelaksanaan tindakan kelas tidak 
mengganggu tugas pokok sebagai seorang 
guru, karena merupakan suatu kegiatan 
penelitian yang terintegrasi dengan 
pelaksanaan proses pembelajaran. Dengan 
menyusun proposal penelitian tindakan 
kelas guru menjadi kreatif karena selalu 
dituntut untuk melakukan upaya-upaya 
inovasi sebagai implementasi dan adaptasi 
berbagai teori dan tehnik pembelajaran 
serta bahan ajar yang dipakainya.  
Secara umum pembinaan diartikan 
sebagai usaha untuk memberi pengarahan 
dan bimbingan guna mencapai suatu 
tujuan tertentu. Pembinaan merupakan hal 
umum yang digunakan untuk 
meningkatkan pengetahuan, sikap, 
kecakapan, di bidang pendidikan, 
ekonomi, sosial, kemasyarakatan dan 
lainnya. 
Berdasarkan penjelasan diatas, 
jelas bahwa pembinaan bermuara pada 
adanya perubahan kearah yang lebih baik 
dari sebelumnya yaitu untuk meningkatkan 
keterampilan, kecakapan, kemampuan dan 
sebagainya. Begitupun pembinaan yang 
dilakukan kepada tenaga kependidikan 
khususnya guru, sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Tim Dosen MKDK 
Pengelolaan Pendidikan (2001:103) yaitu, 
Pembinaan tenaga kependidikan 
merupakan usaha mendayagunakan, 
memajukan dan meningkatkan 
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produktivitas kerja setiap tenaga 
kependidikan yang ada di seluruh 
tingkatan manajemen organisasi dan 
jenjang pendidikan (sekolah).  
Pembinaan guru pada prinsipnya 
merupakan kegiatan membantu dan 
melayani guru agar diperoleh guru yang 
lebih bermutu yang selanjutnya diharapkan 
terbentuk situasi proses belajar mengajar 
yang lebih baik dalam rangka mencapai 
tujuan pendidikan. Menurut Gaffar 
(Prihatin, 2005:40) bahwa : “pembinaan 
guru merupakan suatu keharusan untuk 
mengatasi permasalahan tugas di 
lapangan.” Pembinaan guru menekankan 
kepada pertumbuhan profesional dengan 
inti keahlian teknis serta perlu ditunjang 
oleh kepribadian dan sikap profesional. 
Menurut Nergery (Prihatin, 
2005:40), “pembinaan guru meliputi 
pembinaan unjuk kerja, kepribadian, 
lingkungan kerja serta rasa tanggung 
jawab.” Dengan kata lain, pembinaan guru 
mencakup aspek kepribadian dan 
profesional, sehingga membawa guru 
kepada sikap terbuka, terampil dan 
jiwanya menyatu dengan tugas sebagai 
pendidik. Sementara itu UU No.14 Tahun 
2005 Tentang Guru dan Dosen Bab IV 
Bagian kelima Pasal 32 tentang pembinaan 
dan pengembangan guru menyatakan : 
“Pembinaan dan pengembangan guru 
meliputi pembinaan dan pengembangan 
profesi dan karir.” 
Pembinaan guru seharusnya 
merupakan program yang didesain oleh 
sekolah maupun organisasi pembantu dan 
penyelenggara pendidikan serta didukung 
oleh kegiatan yang diadakan oleh pihak 
guru. Menurut Orlosky (Prihatin, 2005:40-
41) : “Pembinaan guru merupakan proses 
yang didesain oleh sekolah untuk 
memajukan kualitas serta kuantitas 
anggota staf yang diperlukan untuk 
memecahkan masalah, demi tercapainya 
tujuan sekolah.” Pembinaan guru 
Hendaknya dilaksanakan melalui beberapa 
langkah, terus menerus, 
berkesinambungan, dan pihak pembina 
harus tidak mengenal bosan. Menurut 
Dugan (Prihatin, 2005:41), 
mengemukakan bahwa : “langkah-langkah 
pembinaan guru meliputi kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.” 
Dengan demikian, pembinaan guru 
adalah upaya membantu dan melayani 
guru, melalui menciptakan lingkungan 
yang kondusif bagi peningkatan kualitas 
pengetahuan, keterampilan, sikap, 
kedisiplinan, serta pemenuhan kebutuhan 
dan kesejahteraan guru agar guru 
mempunyai kemauan dan kemampuan 
berkreasi dan usaha untuk selalu 
meningkatkan diri dalam rangka 
meningkatkan kualitas proses belajar 
mengajar dalam rangka mencapai 
keberhasilan pendidikan. 
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Penelitian tindakan yang dilakukan 
adalah penelitian tindakan sekolah (PTS). 
Penelitian tindakan sekolah ini terdiri atas 
empat tahapan dalam tiap siklusnya. 
Diantaranya: 1) perencanaan, 2) tindakan, 
3) observer, dan 4) refleksi. Model 
penelitian tindakan yang digunakan adalah 
model Stephen Kemmis dan Mc. Taggart. 
Mengadopsi dari Suranto (2000; 49) model 
ini menggunakan sistem spiral yang 
dimulai dari rencana, tindakan, 
pengamatan, refleksi dan perencanaan 
kembali yang merupakan dasar untuk 
suatu ancang-ancang pemecahan masalah. 
Peneliti menggunakan model ini karena 
dianggap paling praktis dan actual. 
Nasution (2003:43) menjelaskan 
bahwa lokasi penelitian menunjukkan pada 
pengertian tempat atau lokasi sosial 
penelitian yang dicirikan oleh adanya 
unsur yaitu pelaku, tempat, dan kegiatan 
yang dapat di observasi. Penulis 
mengambil lokasi atau tempat ini dengan 
pertimbangan penulis bertugas di sekolah 
ini, sehingga akan memudahkan dalam 
mencari data, peluang waktu yang luas dan 
subjek penelitian yang sangat sesuai 
dengan profesi penulis yaitu di SMKN 1 
Pasaman. Subjek penelitian adalah guru di 
SMKN 1 Pasaman dengan jumlah 5 orang 
guru. 
Penelitian tindakan kelas ini 
dilakukan pada semester II tahun ajaran 
2019/2020. Pelaksanaan penelitian mulai 
dari perencanaan sampai penulisan laporan 
hasil penelitian dari Januari sampai 
Februari 2020. Waktu untuk melaksanakan 
tindakan dibagi 2 siklus. Jumlah 
pertemuan dalam setiap siklus adalah 2 
kali pertemuan.  
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Dalam bab ini akan dipaparkan hasil 
penelitian tindakan yang dilakukan kepada 
guru di SMKN 1 Pasaman pada semester 
ganjil pada tahun pelajaran 2019/2020 
melalui program pembinaan CLCK 
Berbasis Pendampingan Intensif. Jumlah 
guru yang dilibatkan dalam penelitian ini 
berjumlah 5 orang guru. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam 
dua siklus. Berikut ini disajikan gambaran 
materi pembelajaran pada setiap siklus dan 
hasil pengamatan pada siklus I yang 
merupakan landasan pertama untuk 
perencanaan siklus berikutnya. Hasil dari 
penelitian pada siklus I akan menjadi tolak 
ukur perubahan dan perbaikan yang sesuai 
terhadap proses dan teknik  yang akan 
diterapkan pada siklus II.  
Deskripsi data yang akan 
dipaparkan berikut ini diperoleh dari 
temuan data di lapangan terhadap 
peningkatan kemampuan guru dalam 
menyusun laporan PTK di SMKN 1 
Pasaman , melalui penerapan model 
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pembinaan CLCK Berbasis Pendampingan 
Intensif. Berdasarkan hasil pengamatan 
kolaborator tentang peningkatan 
kemampuan guru dalam menulis laporan 
PTK dengan menggunakan model 
pembinaan CLCK Berbasis Pendampingan 
Intensif  di SMKN 1 Pasaman selama 
siklus I, serta hasil analisis data yang 
dilakukan oleh kolaborator dan penulis 
tentang keterlaksanaan pembinaan dengan 
model pembinaan CLCK Berbasis 
Pendampingan Intensif maka secara umum 
permasalahan-permasalahan yang terjadi 
pada saat pembelajaran antara lain: (1) 
latar belakang masalah sudah 
memaparkan pilihan tindakan yang 
didukung sumber pustaka dan pemaparan 
analisis masalah sampai tindakan belum 
sistematis; (2) rumusan masalah yang telah 
dirumuskan secara singkat dan jelas 
menyatakan permasalahan dan tindakan 
yang diusulkan; (3) tujuan penelitian telah 
dirumuskan secara singkat dan jelas sesuai 
dengan permasalahan; (4) kajian 
teoritis/pustaka yang telah memaparkan 
teori-teori yang relevan dan hasil 
penelitian terdahulu yang relevan; (5) 
kerangka berpikir telah dipaparkan dalam 
bentuk bagan; (6) jadwal penelitian telah 
dibuat secara rindi; dan (7) daftar pustaka 
telah dicantumkan secara jelas, (8) 
kerangka berpikir dipaparkan secara jelas; 
(9) hipotesis tindakan dirumuskan sesuai 
dengan permasalahan. 
Perkembangan kemampuan guru 
dalam menyusun proposal PTK  pada 
siklus I dan siklus II dapat dilihat pada 
data berikut ini.  
Tabel 1 Perkembangan Kualitas 









1 I 71,50 Cukup 
2 II 93,00 Baik 
Berdasarkan tabel 7 diatas, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat peningkatkan 
kualitas proposal PTK  pada siklus I dan 
siklus II. peningkatan kualitas proposal 
PTK ini menunjukkan adanya peningkatan 
kemampuan guru dalam menyusun 
Proposal Penelitian Tindakan Kelas. 
Dimana rata-rata kualitas PTK yang dibuat 
oleh guru pada siklus I adalah 71,50 
meningkat menjadi 93,00 pada siklus II.  
 
Gambar 1. Peningkatan Kualitas 
Proposal  PTK yang dibuat oleh guru 
(Perbandingan Siklus I dan Siklus II) 
Dari hasil analisis data tentang 
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pada siklus II dapat disimpulkan bahwa 
adanya peningkatan kualitas proposal PTK 
yang dibuat oleh guru. Hal ini 
mengisyaratkan adanya peningkatan 
kemampuan guru dalam menyusun 
Proposal Penelitian Tindakan Kelas. Oleh 
sebab itu, target ditentukan telah tercapai, 
maka penelitian ini dihentikan dan tidak di 
lanjutkan siklus berikutnya. 
Setelah PTK guru-guru selesai dan 
peningkatan dalam penulisan PTK 
pengawas juga memfasilitasi guru binaan 
untuk melakukan seminar PTK guna 
mencapai kesempurnaan dalam 
penyusunan PTK.  
Berdasarkan pengamatan terhadap 
kemampuan guru dalam menyusun laporan 
PTK dengan menggunakan model 
pembinaan CLCK Berbasis Pendampingan 
Intensif , maka dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan guru dalam menyusun 
proposal PTK mengalami peningkatan bila 
dibandingkan dengan hasil yang dicapai 
sebelum menggunakan model ini. 
Kemampuan guru dalam menyusun 
proposal PTK sebelum menggunakan 
model ini masih banyak yang rendah. 
Namun setelah penggunaan model ini, 
kemampuan guru dalam menyusun 
proposal PTK menjadi meningkat. 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
sebelum model ini digunakan, ditemukan 
bahwa kemampuan guru dalam menyusun 
laporan PTK berada dibawah rata-rata 70. 
Namun setelah penggunaan model 
pembinaan CLCK Berbasis Pendampingan 
Intensif , kemampuan guru dalam 
menyusun laporan PTK meningkat 
menjadi 93,00. 
Berdasarkan gambaran hasil 
pengamatan dan pengolahan data pada 
siklus I diperoleh rata-rata kemampuan 
guru dalam menyusun laporan PTK adalah 
71,50 . Pelaksanaan pembinaan melalui 
penerapan metode pembinaan CLCK 
Berbasis Pendampingan Intensif  pada 
siklus I masih belum berhasil karena 
disebabkan guru masih belum konsentrasi 
dalam menyusun proposal PTK, guru 
masih banyak yang belum memperhatikan 
contoh yang diberikan. 
Sementara itu, pada siklus II, 
kemampuan guru dalam menyusun laporan 
PTK yang dicapai oleh guru adalah 93,00. 
Hal ini disebabkan karena dalam 
pembelajaran pada siklus II ini, model 
pembinaan CLCK Berbasis Pendampingan 
Intensif lebih dikembangkan dan proses 
pembinaan lebih lebih ditekankan pada 
Pendampingan Intensif dan pemberian 
contoh dan lebih melibatkan guru dalam 
merevisi dan menentukan kesalahan dalam 
penulisan.  
Apabila dilakukan analisis, maka 
terjadi peningkatan kemampuan guru 
dalam menyusun laporan PTK dari siklus I 
ke siklus II. kemampuan guru dalam 
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menyusun laporan PTK pada siklus I 
adalah 71,50 meningkat menjadi 93,00.  
Berdasarkan uraian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa model pembinaan 
CLCK Berbasis Pendampingan Intensif 
dapat meningkatkan kemampuan guru 
dalam menyusun laporan PTK di SMKN 1 
Pasaman. Hal ini sesuai dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Rohani (2004:72) 
bahwa, pembinaan guru adalah 
serangkaian bantuan yang berwujud 
layanan profesional yang diberikan oleh 
orang yang lebih ahli (kepala sekolah, 
pengawas, ahli lainnya) kepada guru 
dengan maksud agar dapat meningkatkan 
kualitas proses dan hasil belajar, sehingga 
tujuan pendidikan yang direncanakan 
dapat tercapai. 
Pembinaan guru pada prinsipnya 
merupakan kegiatan membantu dan 
melayani guru agar diperoleh guru yang 
lebih bermutu yang selanjutnya diharapkan 
terbentuk situasi proses belajar mengajar 
yang lebih baik dalam rangka mencapai 
tujuan pendidikan. Menurut Gaffar 
(Prihatin, 2005:40) bahwa : “pembinaan 
guru merupakan suatu keharusan untuk 
mengatasi permasalahan tugas di 
lapangan.” Pembinaan guru menekankan 
kepada pertumbuhan profesional dengan 
inti keahlian teknis serta perlu ditunjang 
oleh kepribadian dan sikap profesional. 
Melalui pendampingan intensif dari 
pelatih, guru- guru berani mencoba dan 
tidak takut salah dalam menyusun 
proposal PTK, sehingga guru-guru dapat 
menghasilkan proposal PTK 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan, 
maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembinaan CLCK Berbasis Pendampingan 
Intensif  dapat meningkatkan kemampuan 
guru dalam menyusun proposal PTK di 
SMKN 1 Pasaman. Kemampuan guru 
dalam menyusun proposal PTK dari siklus 
I ke siklus II. kemampuan guru dalam 
menyusun laporan PTK pada siklus I 
adalah 71,50 (cukup) meningkat menjadi 
93,00 (Baik). 
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